BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pendlitian
1. Deskripsi Siklusl
Data hasil penelitian meliputi: perencanaan, pela&an, observasi dan
refleksi per siklus.
a. Perencanaan Siklusl
Perencanaan dimulai dengan mengidentifikasi maswdaty terjadi di
kelas Il SD Negeri 12 Lembang, yaitu dengan melikandisi kelas dan
menemukan masalah yang ditimbul dan harus segeedesdaikan. Selanjutnya
dibuat Rencana pelaksanaan pembelajaran disestainmen-instrumen penelitian
lain seperti lembar observasi dan tes matematikg yhlaksanakan pada setiap
akhir siklus.
b. Pelaksanaan Siklusl
Penelitian tindakan kelas pada siklus | inidire dari dua tindakan.
Tindakan yang pertama berupa pengenalan dan pssjelanateri disertai
pemberian tugas berupa LKS untuk mengukur sejaumank@mampuan siswa
terhadap materi yang telah guru sampaikan dan Kaml&kedua merupakan
lanjutan dari tindakan pertama yaitu melanjutkangegjaan LKS dan diakhiri
dengan tes matematika untuk mengukur peningkatsindeajar siswa.
Penelitian tindakan kelas dilaksanakan di kelaPb2Negeri 12 Lembang

Kabupaten Bandung Barat. Dari jumlah siswa kesbamuyaitu 25 orang siswa
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yang terdiri dari 12 orang siswa laki-laki dan 11&rag perempuan, kompetensi
dasar yang disiapkan dalam siklus | adalah mengetarbagai bentuk bangun
datar dengan pendekatan secara langsung terhaslap dibantu alat peraga
dengan menggunakan kertas warna.

Pada kesempatan siklus | ini siswa dikenalkan tentaentuk-bentuk
bangun datar seperti : persegi, persegi panjandphb&etupat, segitiga,
jajargenjang, layang-layang, trapesium, dan lingkaGiswa rata-rata mempunyai
antusias yang tinggi ketika guru memperlihatkart pkraga kertas warna dan
karton berupa bentuk-bentuk bangun datar karenakaenerasa tertarik dengan
kertas warna-warni. Dengan melihat antusias yamggatatinggi dari siswa,
peneliti merasa senang tentunya, sehingga tinggahbimbing siswa untuk
menyebutkan berbagai bentuk bangun datar yanglithigan.

Pada tahap kegiatan inti, mula-mula guru menanyakartanyaan
terbimbing sejauh mana pengetahuan siswa tentangubadatar, selanjutnya
guru mengenalkan berbagai bentuk bangun datar petu satu dengan
memperlihatkan berbagai bentuk bangun datar yalmgat dari kertas warna.
Selanjutnya guru menanyakan benda-benda di sekitava yang termasuk
berbagai bentuk bangun datar serta mengurutkarulbdr@ngun datar menurut
ukurannya. Guru bertanya kepada siswa “papan bdibentuk seperti bangun
datar apa?” kemudian siswa menjawab “persegi pghjadkemudian Guru
bertanya kembali “ubin berbentuk seperti apa?’ k#iau siswa menjawab
“persegi”, dan seterusnya guru menyebutkan benddebdi kelas yang berbentuk

bangun datar kemudian siswa menjawab jenis bangtarrga. Setelah paham
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betul siswa dipersilahkan untuk mengerjakan lenklega siswa sebagai prosedur
evaluasi, yang tujuannya untuk mengetahui kemamm@igma atau mengukur
keberhasilan dalam mengikuti pelajaran yang telabrikan guru telah diterima
siswa. Karena ketersediaan waktu yang terbatas,a npaheliti melanjutkan
kegiatan pada tindakan kedua yaitu pada pertemwadanjstnya. Setelah
pengerjaan LKS selesai, maka siswa dan guru merala&f@ tersebut bersama-
sama dan disertai tanya jawab apabila siswa adg wyeasih kurang paham
mengenai materi pembelajaran yang telah diajarKagiatan siklus | diakhiri
dengan pengerjaan tes matematika yang diperiksaliddai oleh peneliti untuk
mengukur peningkatan hasil pembelajaran. Untuk haelihasil dari tes

matematika dapat di lihat dari tabel di bawabh ini:

Tabel 4.1
Hasil Tes Akhir Siklus |
No Nama Nilai | No Nama Nilai
1 S1 90 14 S14 70
2 S2 80 15 S15 40
3 S3 50 16 S16 50
4 S4 90 17 S17 100
5 S5 40 18 S18 60
6 S6 90 19 S19 30
7 S7 80 20 S20 90
8 S8 70 21 S21 60
9 S9 80 22 S22 70
10 S10 20 23 S23 70
11 S11 60 24 S24 70
12 S12 50 25 S25 100
13 S13 20
Jumlah 1630
Rata-rata 65,20

Tahap terakhir peneliti mengadakan tindak lanjuhatia dalam tindak

lanjut ini peneliti dengan siswa melakukan tanyegja tentang bangun datar.



c. Observas Siklusl
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Pelaksanaan observasi dilakukan oleh observer. rédssedilakukan

terhadap guru dan siswa. Observasi guru dilakukdénkumengetahui cara kerja

guru dalam peningkatan hasil pembelajaran matematiedangkan observasi

siswa dilakukan untuk mengetahui aktivitas dan gaan proses pembelajaran di

kelas selama proses pelaksanaan pembelajaran ni&gehk@nsep bangun datar

berlangsung.

Adapun dari hasil observasi guru dan siswa dipardia sebagai berikut:

1. Pedoman Observasi Guru

Tabel 4.2 Hasil Observasi Guru Siklus |

NO

Hal yang diamati

Deskripsi

Bertanya kepada siswa tentanBilakukan dan siswa merespon wal

pelajaran yang telah lalu

hanya sebagian siswa yang menjawalt

au

o

Menyiapkan dan menjelaski

alat peraga

aDilakukan tetapi tidak maksimal kare
alat peraga terlalu kecil sehingga sis
yang duduk dibelakang kurang daj

melihat alat peraga

na
wa

Dat

Bertanya kepada Sisw
sehubungan dengan deng
bahan pelajaran yan

dijelaskannya

dilakukan, tetapi siswa masih bany|

ayang tidak menjawab dengan benar
g

Memberi tugas kepada sisy

untuk dikerjakan

v@ilakukan dan siswa mengerjakd

melihat pekerjaan temannya

n;

walau masih terlihat ada anak yang
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2. Pedoman Observasi aktivitas belajar Siswa

Tabel 4.3 Hasil observasi aktivitas belajar Siswa

No. | Aktivitas Belajar Siswa Skala Observasi Ketgeam
4 3 2 1
1 | Motivasi Belajar N
2 | Komunikasi \
3 [ Minat  siswa  dalam \
penggunaan alat peraga 4 = sangat tinggi
4 | Aktivitas belajar N 3 = tinggi
5 | Tanggung jawab siswa N 2 = sedang
6 Kedisiplinan N 1 =rendah

d. AnalisisSklusl

Berdasarkan deskripsi dari hasil pembelajarareliedapat menganalisis
bahwa pembelajaran matematika tentang konsep balajanpada awalnya siswa
terlihat tegang dan kurang merespon terhadap pedan yang dilontarkan
peneliti hanya sebagian saja yang menjawab. Hallisgbabkan karena adanya
observer yang tidak biasa siswa lihat pada saabekjaran di kelas sebelumnya,
dan kurangnya minat siswa terhadap alat peragaupatabanyak siswa yang
berminat dan antusias tetapi yang duduk di belakangng antusias karena tidak
terlihat alat peraganya. Tapi hal ini tidak berksumyg lama, ketika peneliti
memberikan motivasi belajar kepada siswa dan mexkiehk alat peraga kepada
yang duduk di belakang tersebut, siswa sudah neraiasa terlihat dari ekspresi

wajah yang sudah mulai ceria kembali.
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Tahap berikutnya diawali pembelajaran dengan ratdén langsung siswa
dengan memperhatikan apa yang di tugaskan guruadesdkap duduk dan
perhatian yang baik selama proses pembelajaraangsdng dan diarahkan agar
siswa lebih konsentrasi karena siswa akan segéexi diKS untuk dikerjakan
secara serentak dengan tertib dan mengerjakan asetditi sehingga
menghasilkan nilai yang lebih balik.

Sebelum siswa menerima LKS guru memberikan apgrskm memberi
pertanyaan sejauh mana pengetahuan siswa tentaggrbdatar, hampir semua
siswa menanggapi pertanyaan yang diajukan guruasengra memperhatikan
dan menjawab pertanyaan dengan benar.

Selama proses pembelajaran berlangsung siswehaterkeaktifannya
dengan menunjukkan keberanian dalam mengeluarkasapat dengan bertanya
materi yang kurang jelas serta mengerjakan LKS aermsgrius dan tekun. Tetapi
masih ada siswa yang kurang aktif mengikuti pedejadia malah ngobrol dengan
temannya bahkan masih ada siswa yang mencontekgeekéemannya.

Setelah siswa mengerjakan LKS, guru dan siswa rabashpekerjaannya
bersama-sama, kemudian guru memberi kesempataa sigwk bertanya apabila
ada materi yang kurang dipahami.

Selanjutnya siswa diberi tes matematika untuk mkung apakah terjadi
peningkatan hasil belajar. Selama proses pengetg@nsiswa terlihat mulai
termotivasi untuk mengerjakan, tetapi masih kurdigipilin dan bertanggung
jawab terhadap pekerjaannya, hal ini terlihat daasih ada beberapa siswa yang

masih melihat pekerjaan temannya.
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Hasil belajar siswa pada siklus | ini menunjukkpaningkatan dari

sebelumnya, walaupun belum maksimal dan sesug)dmara
e. Refleksi Siklus|

Berdasarkan Tabel 4.1 di atas, prestasi belajawasi mengalami
peningkatan dari pembelajaran sebelumnya yang titatkggunakan alat peraga,
walaupun belum mencapai hasil yang optimal kareaailmterdapat siswa yang
mendapat nilai dibawah standar. Kekurangan-kekamangang observer dan
peneliti peroleh adalah kurangnya alat peraga yebgh memadai sehingga
semua anak dapat melihat sehingga kurangnya msved serhadap penggunaan
alat peraga, serta kurangnya rasa tanggung jawadidglin dari siswa terhadap
pekerjaannya sendiri.

Berdasarkan hasil refleksi ini, maka peneliti meathrencana selanjutnya
untuk pembelajaran yang akan diberikan dan diujikembali dengan siklus
berikutnya yaitu dengan mempersiapkan alat peragg Jebih besar agar siswa
yang duduk dibelakang dapat melihat alat peragay ydéigunakan, Selain itu
peneliti akan menyiapkan alat peraga yang lebiadsen selain kertas warna juga
menggunakan karton dan benda-benda kongkrit sejpentidinding berbentuk
lingkaran, penggaris segitiga, benda berbentukkéiren, dll. Kemudian siswa
dibimbing dan diberi arahan supaya bertanggung hawdan disiplin dalam

mengerjakan tes matematika pada siklus selanjutnya.
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2. Deskripsi Siklusll
a. Perencanaan Siklusl|

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan instrumesttimen penelitian
sama dengan siklus | yaitu dibuat Rencana pelaksapembelajaran yang telah
diperbaharui, alat peraga yang lebih memadai daaghen disertai instrumen-
instrumen penelitian seperti lembar observasi das matematika yang
dilaksanakan pada setiap akhir siklus.

b. Pelaksanaan Siklusl|

Penelitian tindakan kelas pada siklus Il ini samaesti pada siklus | yaitu
terdiri dari dua tindakan. Tindakan yang pertamaup& pengenalan dan
penjelasan materi disertai pemberian tugas berdfa intuk mengukur sejauh
mana kemampuan siswa terhadap materi yang telahsganpaikan dan tindakan
kedua merupakan lanjutan dari tindakan pertamau yaglanjutkan pengerjaan
LKS dan diakhiri dengan tes matematika untuk mengybeningkatan hasil
belajar siswa.

Pembelajaran pada siklus Il guru memperlihatkabdgai bentuk bangun
datar dan mengulas sedikit tentang unsur-unsur yenggpat pada bangun datar
yaitu sisi dan sudut. Guru menyebutkan bahwa sialalh garis pembatas pada
bangun datar dan sudut adalah pojok-pojok padaupadgtar. Selanjutnya siswa
dibimbing untuk menyebutkan jumlah sisi dan sudadgpmasing-masing bangun
datar yang diperlihatkan guru. Guru bertanya “bakap jumlah sisi pada bangun
datar segitiga?” kemudian siswa menjawab “3”. Gurartanya kembali

“berapakah jumlah sudut pada segitiga?” kemudiaswasi menjawab “3”.
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Selanjutnya guru bertanya tentang jumlah sisi dalutspada bangun datar yang
lainnya dengan memperlihatkan bentuk bangun dadarBigwa terlihat antusias
dalam menjawab pertanyaan dari guru karena sentskwvariasi saja bangun
datarnya selain kertas warna, guru juga menunjukiala berbagai bentuk
bangun datar dari karton ataupun media kongkrigdenmembawa penggaris
berbentuk segitiga dan persegi panjang, jam dinthedpentuk lingkaran, dll.
Selanjutnya beberapa orang siswa maju ke depark uménunjukkan sisi dan
sudut yang terdapat pada berbagai bentuk bangan yatg ada di papan tulis.
Setelah itu siswa diberi LKS kemudian menuliskamaaama bangun datar
sesuai gambar yang ada dan menyebutkan jumlahdarsisudutnya dengan
mengisi tabel yang ada pada LKS tersebut. Sepeitinlya pada siklus |
ketersediaan waktu yang terbatas mengharuskan siswak melanjutkan
kegiatannya pada pertemuan berikutnya pada tindedduna di siklus Il ini.

Setelah bertemu kembali dan menyelesaikan peketj&&h nya, siswa
membahas pekerjaan tersebut bersama guru disantga fawab seputar materi
bangun datar yang masih kurang dipahami. Selargutegiatan beralih pada tes
matematika untuk mengukur peningkatan hasil betagava.

Materi yang disampaikan guru sebagian besar sdgathami hanya ada
beberapa siswa yang terkadang masih tertukar ajaj@ragenjang dan persegi
panjang, tetapi dengan berlatih dan bimbingan yaedkesinambungan terjadi
pemahaman yang lebih baik lagi sehingga dapat mgakbhe antara jajar genjang

dan persegi panjang.
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Pada pelaksanaan siklus Il ini siswa sudah muaarh mengemukakan
pendapatnya dan berani bertanya ataupun menjawabaniebenar. Minat
terhadap penggunaan alat peraga pun sudah banyalhjukkan kemajuan. Hal
ini ditandai dengan banyaknya siswa yang beranunkaj depan kelas untuk
menunjukkan jumlah sisi dan sudut pada berbagadukdrangun datar. Dari hasil
perolehan nilai tes matematika pun mengalami péatag dari siklus I.
Perolehan nilai tes matematika Siklus 1l secaravidd dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 4.4
Hasil Tes Akhir Siklus Il

No Nama Nilai| No Nama Nilai
1 S1 100, 14 S14 100
2 S2 80 | 15 S15 90
3 S3 60 | 16 S16 90
4 S4 100| 17 S17 10d
5 S5 70 | 18 S18 100
6 S6 100| 19 S19 90
7 S7 90 | 20 S20 100
8 S8 100 21 S21 70
9 39 100 22 S22 90
10 S10 80 23 S23 9(
11 S11 90 | 24 S24 10(
12 S12 90| 25 S25 10(
13 S13 70
Jumlah 2280
Rata-rata 91,20




c. Observas Siklusl|
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Observasi pada siklus Il ini sama dengan siklusaituydilakukan oleh

observer. Observasi dilakukan terhadap guru davasi®bservasi guru dilakukan

untuk mengetahui cara kerja guru dalam peningkdtasil pembelajaran

matematika. Sedangkan observasi siswa dilakukarkuméngetahui aktivitas dan

gambaran proses pembelajaran di kelas selama prekdsanaan pembelajaran

matematika konsep bangun datar berlangsung.

Adapun dari hasil observasi guru dan siswa dipardia sebagai berikut:

1. Pedoman Observasi Guru

Tabel 4.5 Hasil observasi guru siklus |

NO

Hal yang diamati

Deskripsi

Bertanya kepada sisv

tentang pelajaran yang tel

dilakukan dan hampir seluruh siswa

amenjawab dengan baik

2]
>

siswa untuk dikerjakan

serius dan bertanggung jawab a

pekerjaannya

lalu

2 Menyiapkan dan Dilakukan dan sudah -~ maksimal
menjelaskan alat peraga | karena alat peraga terlihat ol

semua siswa dan lebih beragam

3 Bertanya kepada siswdlampir semua siswa ~menjaw
sehubungan dengan dengaengan benar
bahan pelajaran  yang
dijelaskannya

4 Memberi tugas kepadaDilakukan dan siswa sudah mu

ai

tas
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2. Pedoman Observasi aktivitas belajar Siswa

Tabel 4.6 Hasil observasi aktivitas belajar Siswa

No. | Aktivitas Belajar Siswa Skala Observasi Ketgeam

4 3 2 1

1 | Motivasi Belajar N
2 | Komunikasi \
3 | Minat  siswa dalam 4 = sangat tinggi
penggunaan alat peraga 3 = tinggi
— . 2 = sedang
4 | Aktivitas belajar N 1 = rendah

5 Tanggung jawab siswa|

6 | Kedisiplinan N

d. Analisis Siklus |1

Pembelajaran baik yang dilaksanakan dalam bensuk&tematika ataupun
penyelesaian yang dikerjakan melalui observasi oleferver dan pengamatan
oleh peneliti sendiri, ditemukan beberapa hasiuysiswa terlihat lebih tanggung
jawab dan disiplin dalam mengerjakan tugas yangrdian oleh guru walaupun
pada awalnya terlihat agak tegang seperti padaissikl Perhatian terhadap
pembelajaran mulai terlihat lebih fokus.

Aktivitas siswa mulai menunjukkan peningkatan, auplun pada siklus |
juga sudah terlihat keaktifan siswa, namun padassik ini hampir seluruh siswa
aktif yang tadinya pemalu, sulit mengeluarkan peattaya pun mulai berani

mengeluarkan pendapatnya dan aktif bertanya pula.
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Minat siswa terhadap penggunaan alat peraga labisias, hal ini
disebabkan karena guru menyiapkan dan menjeladkarperaga dengan lebih
baik lagi, alat peraga lebih memadai dan lebih dmara sehingga siswa
termotivasi untuk mengikuti pembelajaran dengark lk@rena ada sesuatu hal
yang menarik.

Melihat hasil yang diperoleh pada siklus Il inenppahaman siswa tentang
konsep bangun datar dengan menggunakan alat pezaga warna disertai alat
peraga lain seperti jam dinding, penggaris segitiiamemberi apresiasi yang
tinggi, terlihat dengan adanya peningkatan hasilbdga dibandingkan dengan
hasil siklus |I.

e. Refleksi Siklusll

Berdasarkan tabel 4.2 pada poin b. PelaksanaansSikdi atas terlihat
sekali peningkatan hasil belajar siswa dibanding&lus I, hal ini membuktikan
bahwa penggunaan alat peraga yang sesuai dan ivefza@a konsep bangun

datar sangat tepat dilakukan oleh guru sebagaiigh&nd

B. Pembahasan
Sejalan dengan rumusan masalah yang telah diseslepat pada Bab I,
maka cakupan pembahasan masalah terdiri dari: (&nb@ran proses
pembelajaran matematika konsep bangun datar dengaggunakan alat peraga
kertas warna; (2) aktivitas siswa selama pembelajaratematika konsep bangun
datar dengan menggunakan alat peraga kertas wdjnaeningkatan hasil belajar

matematika konsep bangun datar dengan menggunktgreeaga kertas warna.
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1. Gambaran proses pembelajaran matematika konsep bangun datar
menggunakan alat peraga kertas warna

Proses pembelajaran matematika konsep bangun lbat@alan dengan
lancar, terlihat dari antusias siswa ketika gurummperlihatkan alat peraga
walaupun pada siklus | terjadi kekurangan diantgaalat peraga kurang besar
dan perhatian siswa terhadap aktivitas pembelajseata rasa tanggung jawab
dan disiplin siswa kurang tetapi pada siklus Il anuerlihat kemajuan yang
positif.

Guru dan siswa bekerja sama dengan baik mulagder menyiapkan dan
menjelaskan alat peraga sampai pemberian tugasggehimenimbulkan minat
terhadap penggunaan alat peraga semakin bertanaldabhHal ini erat kaitannya
dengan keterampilan guru dalam membuat dan mergradahperaga yang sesuai
untuk jenjang anak usia SD yang menurut Jean Piagsih ada pada tahap
berpikir operasi kongkrit, sehingga untuk menjerabatantara matematika
sebagai ilmu deduktif dan anak usia SD masih bergdongkrit, peneliti
menggunakan alat bantu pembelajaran berupa alaiggekertas warna dan
terlihat hasilnya memang anak termotivasi untuk gilarii proses pembelajaran
karena tertarik melihat alat peraga. Hal ini tedildari hasil lembar observasi
yang diamati oleh observer.

Sejalan pula dengan pendapat Van Hiele bahwa asiakSekolah Dasar

baru dapat belajar Geometri sampai tahap keduan&aanak usia SD belum

dapat berfikir deduktif, tetapi masih berfikir kda@. Pada tahap kedua ini siswa
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mulai dapat mengkaji sifat-sifat bangun datar. Kexpaan mereka mulai
mengarah ke klasifikasi bangun berdasarkan benanknéma. Begitupun anak
kelas Il SD hanya baru mulai dapat mengkaji unsisuu bangun datar yaitu sisi
dan sudut. Maka dari itu sangat tepat peneliti rgangkan alat peraga dalam

pembelajaran, khususnya pada konsep bangun dateliadill sekolah dasar.

2. Aktivitas siswa sdlama pembelajaran matematika konsep bangun
datar dengan menggunakan alat peraga kertas warna
Selama proses pembelajaran berlangsung, siswaatediktif. Hal ini
terlihat dengan adanya respon siswa ketika gurugajekan pertanyaan ataupun
sebaliknya apabila ada yang kurang dipahami sisisaa berani mengeluarkan
pendapat atau pertanyaan berkenaan dengan matgrkyeang dipahami. Terjadi
interaksi antara guru dan seluruh siswa sehingdas kmenjadi ramai oleh
keaktifan siswa selama proses pembelajaran betlaggs Siswa mulai
menujukkan minatnya ketika berani maju ke depamaseintuk mengotak atik
menunjukkan sisi dan sudut pada alat peraga badgtar yang di tempel di
papan tulis. Ataupun yang di perlihatkan oleh jigne

Bruner (Suwangsih E dan Tiurlina, 2006: 91) mendgapgan bahwa
dalam proses belajar siswa melewati 3 tahap yaitu:

a. Tahap enaktif. Dalam tahap ini anak secara langdenighat dalam
memanipulasi (mengotak — atik) objek.

b. Tahap Ikonik. Dalam tahap ini kegiatan yang dilakulanak berhubungan
dengan mental, yang merupakan gambaran dari objek-gada tahap
sebelumnya.

c. Tahap simbolik. Dalam tahap ini siswa memanipusasibol-simbol atau

lambang-lambang objek tertentu. Siswa pada tahapudah mampu
menggunakan notasi tanpa ketergantungan terhagkiprab
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Dari pendapat Bruner di atas nampaklah bahwa belsangat
menyarankan keaktifan siswa dalam proses pembeatgjéidak hanya guru saja
yang mengatur semua proses pembelajaran termasugesbganya, tetapi siswa
ikut dilibatkan langsung sehingga siswa akan tértantuk mengikuti proses

pembelajaran dengan baik.

3. Peningkatan hasil belajar matematika konsep bangun datar dengan
menggunakan alat peraga kertaswarna
Hasil pembelajaran matematika konsep bangun dekalas 1l SD Negeri
12 Lembang mengalami peningkatan yang terlihatsjglada siklus | dan Il
terdapat pada tabel 4.3 di bawabh ini.

Tabel 4.7
Perbandingan Hasil Tes Siklus | dan Siklus Il

No Nama Siklus g No Nama Siklus g
I [ I [
1 S1 90 100 10 14 S14 70 100 30
2 S2 80 80 0 15 S15 40 90 50
3 S3 50 60 10 16 S16 50 90 40
4 S4 90 100 10 17 S17 100 100 0
5 S5 40 70 30 18 S18 60 10( 40
6 S6 90 100 10 19 S19 3d 90 60
7 S7 80 20 10 20 S20 9( 10( 10
8 S8 70 100 30 21 S21 60 70 10
9 S9 80 100 20 22 S22 70 90 20
10 S10 20 80 60 23 S23 70 90 2(
11 S11 60 90 30 24 S24 7( 100 30
12 S12 50 90 40 25 S25 100 100 0
13 S13 20 70 50
Jumlah 1630 | 2280
Rata-rata 65,20 | 91,20
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Berdasarkan tabel di atas, terlihat sekali peratayk hasil belajar siswa
dari siklus | sampai siklus 1. Hal ini terbukti migan perolehan nilai siswa yang
meningkat dan menurut hasil pengamatan peneliti @zserver bahwa ketika
proses pembelajaran semua siswa terlihat antuarasehang karena alat peraga
yang menarik.

Sejalan dengan pendapat Jerome Brunner dalam ytaariengungkapkan
bahwa dalam proses belajar anak sebaiknya dibegenkeatan untuk
memanipulasi benda-benda (alat peraga). Melaltipgigaga yang ditelitinya itu,
anak akan melihat langsung bagaimana keteraturan pddéa struktur yang
terdapat dalam benda yang sedang diperhatikanmyaKgteraturan tersebut
kemudian oleh siswa dihubungkan dengan keterangaitifi yang telah melekat

pada dirinya.



